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ABSTRAK

Harman, Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Muara Jawa. Supervisi kepala
sekolah bertujuan untuk memberikan kemudahan dan membantu guru
mengembangkan potensinya secara optimal. Supervisi hendaknya melahirkan
kepemimpinan yang memberi kesempatan kepada guru untuk bekerja dan
meningkatkan  kinerja, = mengidentifikasi, serta memecahkan  berbagai
permasalahan yang mereka hadapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama
Islam SMA Negeri | Muara Jawa.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan objeknya supervisi
kepala sekolah dan kinerja guri pendidikan agama Islam SMA Negeri 1 Muara
Jawa. Populasi penelitian ini kepala sekolah dan 3 guru pendidikan agama Islam
SMA Negeri 1 Muara Jawa. Sampél populasi ini diambil dari keseluruhan
populasi yang ada. Teknik pengambilan sampeladalah angket, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis datanya dengan uji regresi linier sederhana.

Temuan penelitian ini Zaitu ada pengaruh yang signifikan supervise
kepala sekolah terhadap kinerja_guru-.Pendidikan agama Islam. Hal ini
berdasarkan analisis di mana hargd Fune| 24:620 sedangkan F e pada tingkat
kepercayaan 95% dengan dk (3-1)= 2 sebesar 4,75. Karena signifikansi (0.033)
< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
supervisi kepala sekolah terhadap-kinerja guru Péndidikan Agama Islam. Kepala
sekolah sebagai “Supervisor ~harus™ memperhatikan” prinsip-prinsip yakni, 1)
hubungan konsultatif, kolegial™~dan bukan hirarkis; 2) dilaksanakan secara
demokratis; 3) berpusat pada’ ‘tenaga™ kependidikan (guru), 4) dilakukan
berdasarkan kebutuhan tenaga kependidikan,. dan .5) merupakan bantuan
professional. Untuk memperoleh_kinerja| giru_yang_ maksimal, setiap tenaga
kependidikan harus disupervisi secara periodik dalam melaksanakan tugasnya.
Kepala sekolah dapat melakukan supervisinpa melalui diskusi kelompok,
kunjungan kelas, pembicaraan individual, dan simulasi pembelajaran.

Kata Kunci: supervisi, kinerja, kepala sekolah
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ABSTRACT

Harman, the Influence of Headmaster Supervision toward the Performance of Islam
Education Teachers in SMA Negeri 1 Muara Jawa. The headmaster supervision is to ease and
help teachers to develop their potential optimally. The supervision should bear a leadership that
gives opportunity for teachers to work and enhance their performance, identify, and solve the
problems they face. This research is to know the influence of headmaster supervision toward the
performance of Islam Education teachers in SMA Negeri 1 Muara Jawa.

This research is quantitative research with the object the headmaster supervision and the
performance of [slam Education teachers of SMA Negeri 1 Muara Jawa. The research population
was a headmaster and three (3) teachers of Islam religion education of SMA Negeri 1 Muara
Jawa. The population sample was taken_from the total available population. The sampling
technique is questionnaire, interview, fand déeumentation. The data analysis technique used
simple linear regression test.

The research has found that there isya significant influence between the headmaster
supervision and the [slam education religion teachers’ performance. This is based on the analysis
where the value F calculation 24,620 and F table on the/trust level 95% with dk (3-1)=2 worth
4.75. Since the significance (0.033) <-0.05,/it"can_be concluded that there is asignificant
influence between the headmaster supervision [and-the performance of Islam Education teachers.
Headmaster as supervisor must be submitted to the principles, namely: 1) consultative, collegial,
and not hierarchical relation; 2) democratic implementation; 3) educational staff as center; 4)
based on the educational staff needs; and5Y as-professional aSsistane. To obtain maximum
teacher performance, each educational staff must be supervised periodically in implementing
their jobs. Headmasters can supervisey, through \group/\discussion class visit, individual
conversation, and teaching simulation.

Keywords: supervision, performance,-headmaster
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan sistem pendidikan dengan memfungsikan berbagai
pola pengelolaan atau manajemen pendidikan dapat membina pertumbuhan
sekolah yang bermutu. Sistem pendidikan nasional adalah organisasi yang
dapat menampung berbagai kemungkinan kegiatan manajemen sesuai
dengan pertumbuhan dan perkembangan dinamika masyarakat. Dewasa ini,
dunia pendidikan sudah berkembang begitu pesatnya dari waktu ke waktu.
Pendidikan saat ini memang- sudah’sangat jauh berbeda dengan pendidikan
di masa lalu. Perkembangan ilmu\ pengetahuan dan teknologi sudah
sedemikian rupa cepatnya séhingga baik langsung maupun tidak langsung
sangat mempengaruhi pendidikanitu-sendiri.

Banyak sekali faktor yang mempengaruhi dunia pendidikan
diantaranya adalah kepemimpinan seorang kepala sekolah, lingkungan
(masyarakat), kedisiplinan” gurt dan pemerintah:” Seorang kepala sekolah
adalah seorang pemimpin yang akan menentukan langkah-langkah
pendidikan yang efektif di lingkungan sekolah. Kepemimpinan seorang
kepala sekolah sedikit banyak dapat mempengaruhi pendidikan di
lingkungan sekolah. Sekolah juga membutuhkan figur seorang pemimpin
yang siap bekerja keras untuk dapat memajukan sekolah untuk

meningkatkan mutu pendidikan di lingkungan sekolah yang dipimpinnya.



Faktor lain yang berperan mempengaruhi mutu pendidikan adalah disiplin
guru yang berkualitas. Karena seorang guru dituntut untuk dapat
memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap pendidikan di
lingkungan sekolah terutama dalam hal belajar, mereka harus senantiasa
menjaga atau memelihara tingkat disiplin baik dalam kelas maupun diluar
kelas.'

Disamping kepemimpinan kepala sekolah yang baik dalam sekolah
atau madrasah, guru juga memegang peranan utama dan amat penting dalam
keseluruhan proses pendidikan khususnya berkaitan dengan pembelajaran di
sekolah. Perilaku guru dalamwproses pendidikan dan belajar akan
memberikan pengaruh dan corak yang kuat'bagi pembinaan perilaku dan
kepribadian anak didiknya. Oleh karena itu perilaku guru hendaknya dapat
dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat memberikan pengaruh baik
kepada para anak didiknya:

Kenyataan di lapangan |memperlihatkan sesuatu yang ironi. Guru
banyak yang belum, nienunjukkan, sikap ‘profesional pada profesinya,
meskipun mereka telah diberikan tunjangan profesi keguruan yang
memadai. Di lain pihak, supervisi kepala sekolah terhadap guru rutin
dilakukan. Namun semua itu belum membuat sebagian guru tertantang
untuk meningkatkan kinerjanya sebagai guru. Guru adalah orang yang
diposisikan sebagai garda terdepan dan posisi sentral di dalam pelaksanaan

proses pembelajaran. Berkaitan dengan itu, maka guru akan menjadi bahan

! Rohiat, Kecerdasan Emosional Kepala Sekolah, (Bandung: Reflika Aditama,
2008), hal. 1.



pembicaraan banyak orang, dan tentunya tidak lain berkaitan dengan kinerja
dan totalitas dedikasi dan loyalitas pengabdiannya.

Sorotan tersebut lebih bermuara kepada ketidakmampuan guru didalam
pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga bermuara kepada menurunnya
mutu pendidikan. Kalaupun sorotan itu lebih mengarah kepada sisi-sisi
kelemahan pada guru, hal itu tidak sepenuhnya dibebankan kepada guru,
dan mungkin adasistem yang berlaku, baik sengaja ataupun tidak akan
berpengaruh terhadap permasalahan-tadi.

Banyak hal yang perlu'menjadi bahan pertimbangan kita, bagaimana
kinerja guru akan berdampak-kepada pendidikan bermutu. Jika melihat sisi
lemah dari system pendidikan nasional, déngan gonta ganti kurikulum
pendidikan, maka secara langsung atau tidak akan berdampak kepada guru
itu sendiri. Sehingga perubahan kurikulum dapat menjadi beban psikologis
bagi guru, dan.mungkin juga-akan dapa-tmembuat guru’ frustasi akibat
perubahan tersebut. Hal |inisangat/dirasakan, oleh guru yang memiliki
kemampuan minimalydah tidak demtikian-halhya gurd‘professional.

Selain itu, kinerja guru juga sangat ditentukan oleh output atau
keluaran dari Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), sebagai
institusi penghasil tenaga guru, LPTK juga memiliki tanggung jawab dalam
menciptakan guru berkualitas, dan tentunya suatuketika berdampak kepada
pembentukan SDM berkualitas pula. Ole hsebab itu LPTK juga memiliki

andilbesar di dalam mempersiapkan guru seperti yang disebutkan di atas,



berkualitas, berwawasan serta mampu membentuk SDM mandiri, cerdas,
bertanggung jawab dan berkepribadian

Guru merupakan profesi profesional di mana ia dituntu tuntuk
berupaya semaksima mungkin menjalankan profesinya sebaik mungkin.
Sebagai seoran professional maka tugas guru sebagai pendidik, pengajar
dan pelatih hendaknya dapat berimba kepada siswanya. Dalam hal im
guru hendaknya dapat meningkatkan terus kinerjanya yang merupakan
modal bagi keberhasilan dalam-pendidikan.

Padadasarnya guru| memiliki, potensi yang cukup tinggi untuk
berkreasi dan meningkatkan kinegjd, namun banyak faktor yang
menghambat mereka dalam-mengembangkdn berbagai potensinya secara
optimal, oleh karena itu sangat|dirasakan perlunya pembinanaan yang
terus menerus dan berkesinambungan dengan program yang terarah dan
sistematis terhadap para guru dan. personel’pendidikan lainnya di sekolah.
Program pembinaan guru dan personel\pendidikan tersebut lazim disebut
supervisi pendidikan\sebagai” Suatu rangkaian manajemen pendidikan.
Dalam hal ini supervise pendidikan dimaksudkan sebaga kegiatan
pemantauan oleh kepala sekolah terhada pelaksanaan kurikulum,
penilaian kegiatan belajar mengajar di kelas, pelurusan penyimpangan,
peningkatan keadaan, perbaikan program dan peningkatan kinerja
professional guru.

Melihat begitu pentingnya supervise kepala sekolah ini dengan

peningkatan kinerja guru, penelitian ini mencoba untuk mengkaji secara



ilmiah bagaimana pengaruh supervise kepala sekolah terhadap kinerja guru
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 MuaraJawa.

Alasan penulis mengambil judul ini adalah pertama, selama ini
supervise kepala sekolah terhadap guru belum memperlihatkan hasil yang
baik dalam meningkatkan kinerja guru. Oleh karena itu diperlukan kajian
yang lebih mendalam tentang pelaksanaan supervise kepala sekolah
tersebut; dan kedua, mengingat tujuan supervise adalah untuk
mengembangkan iklim proses-belajar-mengajar yang kondusif, kajian ini
penting guna lebih mendalami apakah proses belajar mengajar menjadi

kondusif setelah supervisi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar ' belakang. ) masalah tersebut diatas, dapat
dikemukakan rumusan jmasalah-penelitian-ini, sebagai berikut: Bagaimana
pengaruh supervise Kepala_Sekolah terhadap Kinerja Guru Pendidikan

Agama Islam SMA Negeri 1 MuaraJawa?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui
Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru Pendidikan

Agama Islam SMA Negeri 1 MuaraJawa.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
a. Mendukung teori-teori di dibidang pendidikan khususnya tentang
pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap Kinerja Guru
b. Menjadi referensi bagi penelitian yang lebih mendalam tentang

pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap Kinerja Guru.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi para guru; hasil| penelitian-ifi menjadi pedoman dalam rangka
meningkatkan kinerjanya akibat supervisi kepala sekolahnya.

b. Bagi sekolah; hasil penelitian “ini/dapat menjadi pedoman untuk
mengembangkan sumber daya manusia yang ada terutama tenaga

kependidikannya.
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TELAAH PUSTAKA, KERANGKA TEORI

DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Telaah Pustaka

Hasil penelitian Kimball Wiles (2012) menyimpulkan bahwa seorang
supervisor berurusan dengan persiapan kepemimpinan yang efektif di dalam
staf. Untuk melaksanakan ini,ia haros selalu berusaha untuk memperbaiki atau
mengembangkan sensitivitas-terhadap perasaan orang lain, untuk memperluas
ketetapan tentang anggapannya terhadap pendapat kelompok mengenai hal-hal
yang penting agar selanjutnya lebih/dapat melaksanakan hubungan-hubungan
kerja sama yang kooperatif, untuk'berusaha mencapai tujuan-tujuan yang lebih
tinggi bagi dirinya,sendiri., dan-untuk-lebih-sering.berhubungan dengan mereka
di dalam kelompok yang bekerja dengannya.'

Norman Ali Taufiq (2010) dalam tesisnya yang berjudul Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Kepala'Sekolah-terhadap-Kinerja' Guru Sekolah Dasar Negeri
Petungsinarang IV Kabupaten Pacitan menyatakan bahwa terdépat pengaruh
yang signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja

guru Sekolah Dasar Negeri Petungsinarang IV Kabupaten Pacitan. Hal ini

'Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian,(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), hal. 85.
7



berarti bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang demokratis, transparan dan
akuntabel dapat meningkatkan kinerja guru dalam mengajamya.2

Santoso (2005) dalam tesisnya yang berjudul peran kepala sekolah SMP
Negeri 1 Nguntoronadi dalam perspektif pengembangan manajemen berbasis
sekolah menyatakan bahwa SMP Negeri 1 Ngurontonadi sudah melaksanakan
manajemen berbasis sekolah sejak tahun 2002 — 2003. Hal ini ditunjukkan
dengan mengembangkan kemandirian-sekolah, meningkatkan rasa memiliki
terhadap sekolah kepada semua pihak terkait. seperti guru, pegawai tata usaha,
siswa, masyarakat sekitar -dalam pengambilan keputusan, meningkatkan
tanggung jawab sekolah terhadap orang tua siswa, masyarakat, dan pemerintah.
Kesimpulan lainnya adalah bahwa prestasi siswa semakin meningkat setelah
diterapkannya manajemen berbasis sekolah.’

Edward F DeRoche (2010)dalaniyMujamil.Qomar mengungkapkan
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa, képemimpinan yang kuat adalah
yang dapat menciptakan—perubahanKonsep~kepemimpinan yang kuat ini
mungkin berbeda-beda jtka ditinjau dari perspektif yang berlainan.
Kepemimpinan yang kuat akan mendorong peningkatan kinerja staf-stafnya

dalam ini para guru. Kepemimpinan yang kuat bukan berarti kepemimpinan

“Norman Ali Taufiq, “Pengaruh Gaya Kepeminpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja
Guru SDN Petungsinarang IV Kabupaten Pacitan, Tesis Magister, (Yogyakarta: MSI UN,
2010), hal.7

3Santoso, Peran Kepala Sckolah SMP Negeri 1 Nguntoronadi dalam Perspektif
Pengembangan Manajemen Berbasis Sekolah, Tesis Magister, (Yogyakarta: MSI UIL, 2005),
hal.7.



yang otoriter tetapi kepemimpinan yang kuat adalah kepemimpinan yang
menjalankan prinsip-prinsip kepemimpinan yang efektif.*

Penelitian ini memiliki sedikit perbedaan dengan penelitian-peneitian
diatas yakni penulis mencobamelakukananalisis terhadap pengaruh supervisi
kepala sekolah yang dapat meningkatkan kinerja guru pendidikan agama Islam

di SMA Negeri 1 Muara Jawa.

B. Kerangka Teori

1. Pengertian Supervisi

Perkembangan iimu pengetahuan, teknologi, dan seni yang
berlangsung begitu pesat fidak dapat lagi diikuti dengan kasat mata sehingga
menimbulkan berbagai permasalahan yang sangat rumit dan kompleks, serta
memerlukan pemecahan/secara proporsional. Hal tersebutitelah memberikan
pengaruh yang sangat besar terhadap berbagaibidang kehidupan sehingga
menuntut teknologi »dan ~inovasis pbarug~dalam, menghadapinya.’Untuk
kepentingan tersebut, para personel pendidikan di antaranya guru,harus
senantiasa meningkatkan pengetahuan dan keterampilan agar dapat

mengelola proses belajar-mengajar secara efektif dan efisien. Namun, untuk

4 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Isiam, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2010),
hal. 276.

SMulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), hal.238.
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maksud tersebut guru-guru sering menghadapi kesulitan jika harus
melakukan sendiri karena berbagai keterbatasan ekonomi maupun waktu.
Pada dasarnya guru memiliki potensi yang cukup tinggi untuk
berkreasi dan meningkatkan kinerja, namun banya faktor yang menghambat
mereka dalam mengembangkan potensinya secara optimal. Oleh karena itu,
sangat dirasakan perlunya pembinaan yang kontinu dan berkesinambungan
dengan progam yang terarah-dan-sistematis terhadap para guru personek
pendidikan lain di sekolahHal ini, lebih ‘diperlakukan lagi dalam rangka
mengimplementasikan  berbagaiy paradigma pendidikan baru, seperti
MBS.Progam pembinaan| guru dan personel pendidikan tersebut lazim
disebut supervisi pendidikan,  sebagai, suatu rangkaian dari kegiatan
manajemen pendidikan.Untuk itu, para pembina dan kepala sekolah perlu
memiliki pemahaman \ stentarig ““Supervisi, = baik), yang menyangkut
pengertian,hakikat,tujuan,“dan fungsi ‘maupun teknik melakukan supervisi
agar mereka dapat,_melakukannya dengan gtepat. Dalam hal ini supervisi
pendidikan dapat dimaknai sebagai kegiatan pemantauan oleh pembina dan
kepala sekolah terhadap implementasi MBS termasuk pelaksanaan
kurikulum, penilaian Kkegiatan belajar-mengajar di kelas, pelurusan
penyimpangan, peningkatan keadaan, perbaikan progam dan pengembangan

kemampuan professional guru.®

S1bid., hal. 238.
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Menurut penulis, pengawas pendidikan Islam sangat penting dalam
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. Karena kalau
fungsi-fungsi di atas dijalankan dengan benar oleh pengawas pendidikan
agama Islam, guru-guru pendidikan agama Islam akan merasa terbimbing
dan termotivasi untuk mengembangkan potensi keguruannya.

Supervisi secara etimologi berasal dari kata “super” dan “visi” yang
mengandung arti melihat dan-meninjau-dari atas atau menilik dan menilai
dari atas yang dilakukan oleh pihaks atasan terhadap aktivitas,kreativitas, dan
kinerja bawahan.” Hal sepada dikemukakan oleh Nealy dan Evans dalam
bukunya Handbook of Effective Supervisiomof Instruction yakni:

‘the term supervision.is- used. to describe those activities which are

primarily and directly (concerned with studying and improving the
conditions which surround the learning and growth of pupils and
teachers "*(istilah supervisi.digunakan untuk menggambarkan kegiatan-
kegiatan yang $SecaradangSung dan.penting terkait defigan penilaian dan
peningkatan kondisi yang ada pada pembelajaran dan pertumbuhan
siswa dan guru)

Terdapat ; beberapa, istilah, yang—hampir sama dengan supervisi,
bahkan dalam pelaksanaan istilah-istilah tersebut sering digunakan secara
bergantian. Istilah-istilah tersebut, antara lain, pengawasan, pemeriksaan,

dan inspeksi.Pengawasan mengandung arti suatu kegiatan untuk melakukan

pengamatan agar pekerjaan dilakukan sesuai ketentuan.Pemeriksaan

“Ibid., hal. 239.

®Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya,
2010), hal. 76.
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dimaksudkan untuk melihat bagaimana kegiatan yang dilaksanakan telah
mencapai tujuan.Inspeksi dimaksudkan untuk mengetahui kekurangan-
kekurangan atau kesalahan yang perlu diperbaiki dalam suatu pekerjaan.’
Memahami deskripsi di atas, sebenarnya istilah-istilah tersebut
identik denga supervise sehingga wajar kalau dalam penggunaannya sering
dipertukarkan.Dalam kaitannya dengan manajemen dalam kepemimpinan
kepala sekolah, supervisi lebih-ditekankan-pada pembinaan dan peningkatan
kemampuan dan kinerja tenaga kependidikan disekolah dalam melaksanakan
tugas.Untuk memperoleh pemahamangdan wawasan yang lebih luas tentang
supervisi ini,berikut dikemikakan beberapa pengertian dari para ahli."
Pidarta (1998) mengufip, pendapat Jones mengungkapkan bahwa
supervisi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh proses
administrasi, pendidikan\ yang “ditujukan “terutama.untuk“mengembangkan
evektivasi kinerja personalia, sekolah’ vang,bethubungan dengan tugas-tugas
utama pendidikanyDalam-definisiinijsupervisi dipandang sebagai subsistem
dalam sistem administrasi sekolah.Sebagai subsistem, supervisi tidak
terlepas dari sistem administrasi yang juga menyangkut non-guru.
Namunititik berat dari supervisi tersebut adalah perbaikan dan
pengembangan kinerja profesional yang menangani para peserta didik.

Melalui perbaikan dan pengembangan kinerja mereka, diharapkan usaha

*Mulyasa, Manajemen., hal. 239 .

%7pid,, hal. 239.
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pembimbingan;serta secara langsung dapat meningkatkan efektivitas proses
belajar-mengajar.'’

Dengan perkataan lain, supervisi adalah suatu kegiatan pembelajaran
yang disediakan untuk membantu para guru dalam menjalankan
pekerjaannya agar lebih baik. Peran supervisor adalah mendukung,
membantu dan membagi, bukan menyuruh.Sejalan dengan itu, Wiles
mengungkapkan bahwa supervisi—yang-baik hendaknya mengembangkan
kepemimpinan di dalam| kelompok, membangun progam latihan dalam
jabatan untuk meningkatkan keterampilan’ dan kemampuan guru dalam
menilai hasil pekerjaannya.

Sahertian (1990) mengemukakan bahwa bahwa supervisi merupakan
usaha mengawali, mengarah,mengkoordinasi dan membimbing secara
kontinu pertumbuhan dan/perkembangan “guru-guri.di sékelah, baik secara
individual maupun secara-kolektif, /agar /lebih mengerti dan lebih efektif
dalam mewujudkan_seluruh fungsi pengajaran sehingga dapat mensimulasi
dan membimbing pertumbuhan tiap murid secara kontinu sehingga dapat
tebih cepat berpartisipasi dalam mesyarakat demokrasi modern. Pengertian
tersebut menunjukkan bahwa supervisi bukanlah kegiatan sesaat seperti
inspeksi, tetapi merupakan kegiatan yang kontinu dan berkesinambungan

sehingga guru-guru selalu berkembang dalam mengerjakan tugas dan

"bid., hal. 240,
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mampu memecahkan berbagai masalah pendidikan dan pengajaran secara
efektif dan efisien.'?

Beberapa definisi di atas secara implisit memiliki wawasan dan
pandangan baru tentang supervisi yang mengandung ide-ide pokok,seperti
menggalakkan  pertumbuhan  professional  guru, mengembangkan
kepemimpinan demokratis, melepaskan energi, dan memecahkan berbagai
masalah yang berkaitan _dengan—efektivasi proses belajar-mengajar.
Pendekatan-pendekatan baru tentang supervisi tersebut menekankan pada
peranan supervisi selaku  bantuan,gpelayanan serta fasilitas (pemberi
kemudahan) kepada guru dan personel pendidikan lain untuk meningkatkan
kemampuan dan kualitas pendidikan umumnya, khususnya kualitas proses
belajar-mengajar di sekolah."

Urgensi keberadaan supervisi terdapat dalam .beberapa ayat Al-
Qur’an dan juga hadits, berikut saldh, satu hadits yang diriwayatkan oleh

Attabrani:

(o el o 55 ) A0 O Jaddt 28 38 Jaz 130 Caa) &1

Artinya: “Sesungguhnya Allah mencitai orang yang jika melakukan suatu
pekerjaan, dilakukan secara itgan (tepat, terarah, dan tuntas).
(HR. Thabrani)."

21bid., hal. 240-241.
Brbid, hal. 241.

"“Hadist Ar’bain An-Nawawi, (PT. Rineka Cipta, 1987) hal. 17.
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Hadist tersebut di atas sangat berkaitan dengan pentingnya
supervisi, yang mana prinsip-prinsip dari supervisi adalah tepat sasaran,
terukur, terarah dan terorganisir dengan baik.

Pada hakikatnya supervisi mengandung beberapa kegiatan pokok,
yaitu pembinaan yang kontinu, pengembangan kemampuan profesional
personel, perbaikan situasi belajar-mangajar, dengan sasaran akhir
pencapaian tujuan pendidikan—dan—pertumbuhan pribadi peserta didik.
Dengan kata lain, dalam |supervisijada proses pelayanan untuk membantu
atan membina guru-guri,pembinaany’ini- menyebabkan perbaikan atau
peningkatan kemampua | profesional guru.| Perbaikan dan peningkatan
kemampuan kemudian di franster ke dalam perilaku mengajar sehingga
tercipta situasi belajar-mengajar yang lebih baik, yang akhimya juga

meningkatkan pertimbuhan pesérta didik:?

2. Tujuan dan Fungsi Supervisi

Berdasarkan “beberapa /kajian terhadap /pengertian dan hakikat
supervisi di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi bertujuan
mengembangkan iklim yang kondusif dan lebih baik dalam kegiatan belajar-
mengajar, melalui pembinaan dan peningkatan profesi mengajar. Dengan

kata lain, tujuan supervisi pengajaran adalah membantu dan memberikan

BIbid, hal. 241.
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kemudahan kepada para guru untuk belajar bagaimana meningkatkan
kemampuan mereka guna mewujudkan tujuan belajar peserta didik. 16

Secara khusus,Ametembun (1981) mengupas tujuan supervisi
pendidikan sebagai berikut.

a. Membina kepala sekolah dan guru-guru untuk lebih memahami tujuan
pendidikan yang sebenamnya dan peranan sekolah dalam merealisasikan
tujuan tersebut.

b. Memperbesar kesanggupan kepala sekolah dan guru-guru untuk
mempersiapkan peserta didiknya menjadi anggota mesyarakat yang lebih
efektif.

¢. Membantu kepala sekolah. dan. guru mengadakan diagnosis secara kritis
terhadap aktivitas-aktivitasnya dan kesulitan-kesulitan belajar-mengajar,
serta menolong ‘mereka merencanakan perbaikan-perbaikan.

d. Meningkatkan kesadaran |kepala ‘\sekolah, dan guru-guru serta warga
sekolah lain terhadap-cara-kerja yang-demokratis,dan komprehensif, serta
memperbesar kesediaan untuk tolong-menolong.

e. Memperbesar semangat guru-guru dan meningkatkan motivasi berprestasi
untuk mengoptimalkan kinerja secara meksimal dalam profesinya.

f. Membantu kepala sekolah untuk mempopulerkan pengembangan progam

pendidikan di sekolah kepada masyarakat.

191bid., hal. 241.
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g. Melindungi orang-orang yang disupervisi terhadap tuntutan-tuntutan yang
tidak wajar dan kritik-kritik yang tidak sehat dari masyarakat.

h. Membantu kepala sekolah dan guru-guru dala, mengevaluasikan
aktifitasnya untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas peserta didik.

i. Mengembangkan rasa kesatuan dan persatuandiantara guru."”

Setiap supervisi pendidikan harus memahami dan mampu
melaksanakan supervisi sesuai—fungsi—dan tugas pokoknya, baik yang
menyangkut penelitian,penifaian,perbaikan;maupun pengembangan.

Dalam supervisi, penelitians’ merupakan suatu kegiatan untuk
memperoleh gambaran| Zyang | jelas (dan objektif tentang situasi
pendidikan.Melalui  penelitian, -ini ( diperoleh data dan informasi-
informasiyang diperlukan sebagai dasar dan untuk menganalisis situasi
pendidikan' dan pengajaran_secara, lebih mendalam,Hasil analisis dan
kesimpulan penelitian “dapat dijadikan /bahan pertimbangan untuk
menentukan tindakan-tindakan, dan jlangkah=langkah yang perlu dilakukan
guna memperbaiki dan mengembangkan situasi pendidikan dan
pengajaran.'®
Penilaian merupakan tidak lanjut untuk mengetahui hasil penelitian

lebih jauh, yaitu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi situasi

Ibid., hal. 241-242.

'81bid., hal. 242.
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pendidikan dan pengajaran yang telah diteliti sebelumnya.Penilaian lebih
dititik beratkanpada aspek-aspek positif yang dapat dikembangkan daripada
aspek —aspek negatif atau kekurangan dan kelemahan dari orang yang
disupervisi.Meskipun demikian,tidak berarti kekurangan dan kelemahan
yang ada dan kasat mata diabaikan begitu saja, melainkan perlu diungkap ke
permukaan untuk dicarikan perbaikan dan jalan pemecahnya. Hal ini lebih
ditekankan pada pemecah masalah;-perbaikan kekurangan,dan peningkatan
kualitas, bukan pada penemuangkekurangan dan kelemahan. Sementara
aspek-aspek positif, sangat,petlindiperhatikan dalam rangka pembinaan dan
peningkatan kemajuan-keémajuan yang telah dicapai.Dalam hal ini, untuk
meyakinkan orang yang disuperyisi bahwa kegiatan ini tidak bermaksud
mencari-cari kesalahan dan kelemahan, tetapi untuk membantu
pengembangan karier dan’kemampuan profesional merekay!’

Perbaikan dilakukan-berdasarkah hasil penelitian dan penilaian. Dalam
hal ini supervisj telahymengetahui_dan-memahamiskondisi pendidikan pada
umumnya dan proses belajar-mangajar pada khususnya,serta keadaan
berbagai fasilitas pendukung, dana , dan daya upaya yang dipergunakan
:apakah baik atau buruk, memuaskan atau tidak, mengalami kemajuan atau
tidak,apakah telah mencapai target yang ditetepkan atau tidak, dan

sebagainya. Berkaitan dengan kelemahan dan kekurangan, tugas supervisi

1bid,, hal. 243.
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selanjutkan adalah mencari jalan pemecah, mengarahkan perbaikan-
perbaikan, meningkatkan keadaan, dan melakukan penyempumaan-
penyempurnaan.”’

Pengembangan merupakan upaya untuk senantiasa mempertahankan
dan meningkatkan kondisi-kondisi yang sudah baik yang ditemukan dari
hasil penilitian dan penilaian. Sehubungan dengan itu, supervisi dituntut
untuk memelihara, menjaga,-dan-meningkatkan hasil-hasil yang telah dicapai
supaya kondisi dan situasi-tersebutytidak mengalami penurunan, tetapi akan
tebih baik dan meningkatkan, baik secdra kuantitas maupun kualitas.?!

Dalam pelaksanaan fungsi-fungsivtérsebut harus dilakukan secara
simultan, konsisten, dan kentinu dalam suatu progam supervisi.Sebagai inti
dari kegiatan supervisi adalah bagaimana mengintegrasikan fungsi-fungsi
tersebut ke dalam [tugas pémbimaan, terhadap /pribadiyguru dan tenaga
kependidikan lainnya, yang.disuperyisi.

Supervisippendidikan-dilakukan-atas-dasarskerja sama, partisipasi ,
dan kolaborasi; tidak berdasarkan atas paksaan dan kepatuhan. Dengan
begitu diharapkan timbul kesadaran serta perkembangan inisiatif dan
imajinasi dari pihak guru, bukan komformitas.Dalam hal ini, supervisi
berarti bagaimana memberikan kemudahan dan membantu guru

mengembangkan potensinya secara optimal. Supervisi hendaknya

P1bid,, hal. 243.

2Ubid., hal. 243.
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melahirkan kepemimpinan yang sanggup meningkatkan efektivitas dan
efesiensi progam sekolah secara keseluruhan serta memperkaya lingkungan
para guru; memberi kesempatan kepada mereka untuk bekerja dan
meningkatkan Kkinerja, menidentifikasikan, serta memecahkan berbagai
permasalahan yang mereka hadapi; melibatkan guru-guru dalam
merumuskan tujuan-tujuan dan menilai berbagai kegiatan pendidikan,
menilai progam sekolah serta-segala-usaha penyesuaian pengajaran dengan
kebutuhan dan perkembangan peserta “didik dan tuntutan masyarakat
global 22

Untuk merealisasikan preskripsi diatas, Sahertian mengutip pendapat

Gwyndan merumuskan sepuluh tugas utama supervisor, yaitu:

)

. Membantu guru mengerti dan memahami para peserta didik.

b. Membantu mengembangkan' dan‘memperbaikiysecara individual maupun
secara bersama-sama

c. Membantu seluruhpstaf sekolah jagar-lebih jefektif dalam melaksanakan
proses belajar-mengajar.

d. Membantu guru meningkatkan cara mengajar yang efektif

e. Membantu guru secara individual.

f. Membantu guru agar dapat menilai para peserta didik lebih baik.

g. Mensimulasi guru agar dapat menilai diri dan pekerjaannya.

2Ibid., hal 244
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h. Membantu guru agar merasa bergairah dalam pekerjaannya dengan penuh
rasa aman.

i. Membantu guru dalam melaksanakan kurikukum di sekolah

j. Membantu guru agar dapat member informasiyan seluas-luasnya kepada

masyarakat tentang kemajuan sekolahnya.”?

3. Teknik-Teknik Supervisi
Supervisor hendaknya dapat memilih teknik-teknik supervisi yang
tepat,sesuai dengan tujuan_yang akanpdicapai. Untuk kepentingan tersebut,
berikut ini di uraikan beberapaiteknik supervisi yang dapat dipilih dan
digunakan supervisor pendidikan,baik yang bersifat kelompok maupun
individual. Teknik-teknik ;tersebut, Jantara’|lain kunjungan dan observasi
kelas, pembicaran individual, diskusi kelompok, demonstrasi mengajar, dan
perpustakaan profesional. 24
a. Kunjungan dan Observasi kelas
Kunjungan “dan_/ observasi |_kelas)) sangat bermanfaat untuk
mendapatkan informasi tentang proses belajar mengajar secara langsung
baik yang menyangkut kelebihan maupun kekurangan dan kelemahan.
Melalui teknik ini, kepala sekolah dapat mengamati secara langsung

kegiatan guru dalam melakukan tugas utamanya, mengajar, penggunaan

Bibid, hal. 244.245.

2%1bid, hal. 245.
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alat, metode, dan teknik mengajar secara keseluruhan dengan berbagai
faktor yang mempengaruhinya.Hasil observasi kelas ini dapat digunakan
oleh supervisor bersama guru untuk menentukan cara-cara yang paling
tepat untuk memperbaiki dan meningkatkan kondisi belajar-
mengajar.Agar kunjungan kelas berlangsung efektif, hendaknya
dipersiapkan dengan teliti dan dilaksanakan secara hati-hati dengan
penampilan yang baik pula.

Kunjungan dan observasi_kelas dapat dilakukan dengan tiga pola,
kunjungan kelas dan observasi tafipa -memberi tahu guru yang akan
dikunjungi, kunjungan ‘dan observasi dengan terlebih dahulu memberi
tahu, serta kunjungan atas undangan, guru, Ketiga pola tersebut memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing, pola mana yang akan dipilih
harus disesuaikan dengan tujuan utama‘kunjungan.obseryasi kelas.

Sering timbul persoalan bérkaitan /dengan pola kunjungan dan
observasi Kelas, terutama-pola, yang-bukan jatas dasar undangan guru,
apakah kunjungan tersebut perlu diberitahukan terlebih dahulu atau tidak
kepada guru yang akan dikunjungi dan diobservasi. Kunjungan tanpa
pemberitahuan sebelumnya akan menemukan keadaan yang sebenarnya
atau apa dalam situasi belajar-mengajar, tetapi cara ini sering sekali
dinilai kurang baik oleh guru. Sebaliknya, kunjungan  dengan

memberitahukan terlebih dahulu ada kemungkinan keadaan kelas tidak

B1bid, hal. 245
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tidak mencerminkan apa adanya atau seperti yang biasa dilakukan karena
sudah dikondisikan, tetapi cara ini dapat menciptakan hubungan yang
lebih baik antara supervisor dan guru. Hal tersebut akan lebih terasa lagi
dalam kunjungan kelas atas undangan guru.

Sehubungan dengan itu, kunjungan kelas dengan atau tanpa
pemberitahuan, sebaiknya supervisor jangan hanya mengambil
kesimpulan sepintas atas—dasar—satu. kali kunjungan saja. Untuk
mendapatkan gambaran yang lengkap dan akurat mengenai situasi kelas
mungkin diperlukan beberapaykalirkunjungan atau dilengkapi dengan
teknik-teknikyang lain.

b. Pembicaraan Individual

Kunjungan dan observasi kelas pada umumnya dilengkapi dengan
pembicaraan’ individual antara “kKepala) sekolahi-.dan_guru.Pembicaraan
individual dapat pula dilakukan tanpa harus melakukan kunjungan kelas
terlabih dahulunjika=kepalas sekolah=merasa bahwa guru memerlukan
bantuan atau guru itu sendiri yang merasa perlu bantuan. Pembicaraan
individual merupakan salah satu alat supervisi penting karena dalam
kesempatan tersebut, supervisor, dapat bekerja secara individual dengan
guru dalam memecahkan masalah pribadi yang berhubungan dengan

proses belajar-mengajar.”®

*Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), hal. 246.
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c¢. Diskusi Kelompok
Diskusi kelompok atau pertemuan kelompok adalah suatu kegiatan
mengumpulkan sekelompok orang dalam sutuasi tatap muka dan interaksi
lisan untuk bertukar informasi atau berusaha mancapai suatu keputusan
tentang masalah-masalah bersama.Kegiatan diskusi ini dapat mengambil

beberapa bentuk.”’

Kepala sekolah_sebagai—supervisor harus mampu melakukan
pengawasan dan pengendalianpuntuk”meningkatkan kinerja tenaga
kependidikan. Pengawasan dan:pengendalian ini merupakan control agar
kegiatan penddikan di sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan.
Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk
mencegah agar para tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpangan

dan lebih berhati*hati ‘dalam Tielaksanakan pekerjaannya;®

4. Kinerja Guru )Pendidikan-Agama Islam®’
1. Pengertian Kinerja
Kinerja atau performansi berasal dari bahasa Inggris "performance”
yang berarti pertunjukkan. Harris, Meintyre, Littleton dan Long mengatakan

bahwa kinerja adalah perilaku yang menunjukkan kompetensi yang relevan

2" Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah yang Profesional, (Bandung: RosdaKarya, 2009),
hal. 111.

* Mulyasa, Manajemen., hal. 253.

®Ibid, hal. 135.
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dengan tugas yang realistis. Unsur-unsur performasi menurut Chaplin terdiri
dari aktivitas tingkah laku dan produktivitas.Aktivitas adalah tingkah laku
dan produktifitas adalah kualitas kemampuan yang kreatif, kualitas
kesanggupan menyelesaikan sebagian besar tugas seperti penelitian,
publikasi dan lain-lain.

Istilah kinerja guru berasal dari kata job performance/actual
performance (prestasi kerja-atau-prestasi-sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang).Jadi menurut bahasa kinera bisa_diartikan sebagai prestasi yang
nampak sebagai bentuk keberhasilan ketja pada diri seseorang.Keberhasilan
kinerja juga ditentukan dengan pekerjaan serta kemampuan seseorang pada
bidang tersebut.Keberhasilan kerja-juga berkaitan dengan kepuasan kerja
seseorang.”’

Prestasi/ bukan berarti banvaknya)kejuaraan:\yang diperoleh guru
tetapi suatu keberhasilan“vang salah\ satunya nampak dari suatu proses
belajar- mengajarpUntuk-meneapai kinerjagmaksimal, guru harus berusaha
mengembangkan seluruh kompetensi yang dimilikinya dan juga manfaatkan
serta ciptakan situasi yang ada dilingkungan sekolah sesuai dengan aturan
yang berlaku. Kemudian Anwar Prabu Mangkunegara mendefinisikan

kinerja (prestasi kerja) sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang

%A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung:
PT. Rosda Karya, 2000), hal. 67.
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dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan.

Dengan demikian, dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
kinerja adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugasnyayang
menghasilkan hasil yang memuaskan, guna tercapainya tujuan organisasi
kelompok dalam suatu unit kerja.Jadi, kinerja guru dalam proses belajar
mengajar adalah kemampuan-guru-dalam-melaksanakan tugasnya sebagai
pengajar yang memiliki keahlian) mendidik anak didik dalam rangka

pembinaan peserta didik untuk tércapainya institusi pendidikan.”'

2. Kinerja guru

Keberhasilan guru, seseorang bisa’dilihat apabila kriteria-kriteria
yang ada telah mencapai secara_keseluruhan, Jika kriteria telah tercapai
berari pekerjaan seseorang telah dianggap memiliki kualitas kerja yang
baik.Sebagaimana yang'télah “disebutkan dalam pengertian kinerja bahwa
kinerja guru adalah hasil kerja/yang terlihat_dari/serangkaian kemampuan
yang dimiliki oleh seorang yang berprofesi guru. Kemampuan yang harus
dimiliki guru telah disebutkan dalam peraturan pemerintah RI No. 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3 yang berbunyi:
Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan

menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: a. kompetensi

3Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), hal. 200-202,
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paedagogik b. kompetensi kepribadian c¢. kompetensi professional d.
kompentensi social.

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik, yang meliputi pemahaman peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.Kompetensi
kepribadian adalah kemampuan-kepribadian yang mantap, stabil, dewasa,
arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak
mulia. Kompetensi  professional, —kémampuan  penguasaan  materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing
peserta didik memneuhi “standar.-kompetensi yang ditetapkan Standar
Nasional Pendidikan.Kompetensi social adalah kemampuan pendidik
sebagai bagian dari| masyarakat ufituk.berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan peserta didik;, sesama’ pendidik, tenaga kependidikan, orang

tua/wali peserta didik dan-masyarakat;sekitar>

3. Upaya-upaya meningkatkan Kinerja Guru
Ada beberapa ciri yang dapat dilihat bahwa seseorang itu mampu

bekerja dengan baik, antara lain: 1) Idealisme kerja.Dalam Kamus Besar

21bid., hal. 202.
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Bahasa Indonesia®® didefinisikan bahwa idealisme adalah “hidup atau
berusaha hidup menurut cita-cita, menurut patokan yang dianggap
sempurna.” Jadi, jika dihubungkan dengan dunia kerja maka idealisme kerja
merupakan suatu gaya hidup yang dipicu oleh cita-cita untuk mencapai hasil
kerja yang ideal atau sempurna. Gaya hidup semacam ini ditunjukkan antara
lain melalui motivasi tinggi terhadap pencapaian prestasi yang lebih tinggi.
Di dunia guru hal tersebut-dapat-dilihat.dari motivasi mereka terhadap
perkuliahan. Dalam penelitian iniakan digambarkan idealisme kerja guru;
2) Kreativitas Kerja.Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia®* kreativitas
adalah “kemampuan untuk- mencipta, daya|cipta”. Apabila dihubungkan
dengan dunia kerja maka kreativitas kerja merupakan kemampuan seseorang
untuk menciptakan suatu cara yang mampu meningkatkan produktivitas
maupun prestasi ‘Kerjanya.| Dalam, dinia guni,..\kemiampuan tersebut
ditunjukkan dengan upaya-mendapatkan nilai/yang baik yaitu nilai A, selain
itu juga mengenaizbagaimana-merckaymengatasi rasa stres yang seringkali
dialami ketika kejenuhan kuliah mulai melanda, agar kejenuhan tersebut

tidak mengganggu aktivitas perkuliahan mereka.

*Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Edisi Kedua) (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hal. 365.

31bid hal.529.
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Kinerja guru akan menjadi optimal hendaknya diintegrasikan dengan
komponen persekolahan lainnya seperti kepala sekolah, guru, karyawan
maupun anak didik. Kinerja guru akan bermakna bila dibarengi dengan niat
yang bersih dan ikhlas, serta selalu menyadari akan kekurangan yang ada
pada dirinya, dan berupaya untuk dapat meningkatkan atas kekurangan
tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan kearah yang lebih baik. Kinerja
yang dilakukan hari ini akan-lebih-baik.dari kinerja hari kemarin, dan
tentunya kinerja masa depanrlebih baik darikinerja hari ini.

Program kegiatan | sist¢my pembinaan profesional atau pemberian
bantuan profesional kepada guru dilakukan dengan berbagai program
kegiatan seperti pelatihan, futorial.dalam_kelas.Program kegiatan disusun
bersama, dilakukan secara berkelanjutan dan terjadwal, dipantau dan
dievaluasi. \Pelatihan guru dirancang, bersama fantara junsur Pembina,
pengawas, tutor inti, guru-peémandi,\setelah mendapatkan masukan dari
kepala sekolah tentang-kebutuhan, kebutuhan-yang diperlukan oleh guru di
dalam proses belajar mengajar. Bahkan masukan dari kepala sekolah yang
berupa kajian dari hasil pelaksanaan supervisi kelas, sangat penting untuk
menentukan warna dan isi materi pelatihan. Seyogyanya pelatihan guru
bertolak dari kebutuhan nyata dilapangan, sehingga dampak pelatihan akan :
a. Menambah kemampuan dan keterampilan instruksional pada guru

b. Memajukan pola dan jenis interksi guru-murid ke tahap yang lebih baik
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c. Mengembangkan perilaku guru dalam pengelolaan kelas yang lebih
kreatif
d. Menumbuhkan kretifitas dan komitmen guru dalam memberikan bantuan
pelayanan terhadap siswa
Pada pelaksanaan pelatihan, posisi guru harus mendapat peran aktif,
mampu menilai serta mewarnai materi pelatihan menjadi siap pakai, realistis
untuk dilaksanakan dalam perbaikan-mutu-proses belajar mengajar.Masalah,
kendala dan kebutuhan akan pengetahuan baru maupun praktek pendekatan
dalam kegiatan belajar mengajargyangrbelum dikuasai akan selalu muncul

dalam proses belajar mengajar.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Ada_dua_faktor yang_mempengaruhi_kinerja _guru yakni faktor
kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation).

a. Faktor kemampuan " Secara—psikologi.Kemampuan guru terdiri dari
kemampuan potensi_(1Q). dan keampuan_reality\ (knowledge + skill).
Artinya seorang guru yang memiliki latar belakang pendidikan yang
tinggi dan sesuai dengan bidangnya serta terampil dalam mengerjakan
pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang
diharapkan. Oleh karena itu, pegawai perlu ditetapkan pada pekerjaan

yang sesuai dengan keahliannya. Dengan penempatan guru yang sesuai
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dengan bidangnya aka dapat membantu dalam efektivitas suatu
pembelajaran.

b. Faktor motivasi. Motivasi terbentuk dari sikap seorang guru dalam
menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang
menggerakkan seseorang yang terarah untuk mencapai tujuan pendidikan.
Guru sebagai pendidik memiliki tugas dan tanggung jawab yang berat.
Guru harus menyadari bahwa-ia-harus.mengerjakan tugasnya tersebut
dengan sungguh-sungguh, bertanggung/jawab, ikhlas dan tidak asal-
asalan, sehingga siswa dapatadengan mudah menerima apa saja yang
disampaikan oleh gurunya. Jika|ini tercapainya maka guru akan memiliki
tingkat kinerja yang tinggi.Membicarakan kinerja mengajar guru, tidak
dapat dipisahkan faktor-faktor pendukung dan pemecah masalah yang
menyebabkan | terhambatnya pemmbelajaran secara-baik™dan benar dalam
rangka pencapaian tujuan-yang diharapkan guru dalam mengajar.

Adapun faktory yang mendukung-kinerja gury dapat digolongkan ke
dalam dua macam yaitu:

a. Faktor dari dalam sendiri (intern). Di antara faktor dari dalam diri sendiri
(intern) adalah
1) Kecerdasan Kecerdasan memegang peranan penting dalam

keberhasilan pelaksanaan tugas-tugas. Semakin rumit dan makmur
tugas-tugas yang diemban makin tinggi kecerdasan yang diperlukan.

Seseorang yang cerdas jika diberikan tugas yang sederhana dan
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monoton mungkin akan terasa jenuh dan akan berakibat pada
penurunan kinerjanya

2) Keterampilan dan kecakapan Keterampilan dan kecakapan orang
berbeda-beda. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan dari berbagai
pengalaman dan latihan.

3) Bakat Penyesuaian antara bakat dan pilihan pekerjaan dapat
menjadikan seseorang bekarja-dengan.pilihan dan keahliannya.

4) Kemampuan dan minat Syarat untuk”mendapatkan ketenangan kerja
bagi seseorang adalah ‘tugasgidan- jabatan yang sesuai dengan
kemampuannya. Kemampuan yang disertai dengan minat yang tinggi
dapat menunjang pekerjaan yang telah ditekuni

5) Motif. Motif yang dimiliki dapat mendorong meningkatkannya kerja
seseorang

6) Kesehatan Kesehatan dapat/membantu proses bekerja seseorang
sampai selesai.)Jika kesehatan tergangguymaka pekerjaan terganggu
pula.

7) Kepribadian Seseorang yang mempunyai kepribadian kuat dan

integral tinggi kemungkinan tidak akan banyak mengalami kesulitan
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C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah ada pengaruh yang signifikan antara
supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru pendidikan agama Islam di SMA

Negeri 1 Muara Jawa.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitiandanPendekatan

Rancangan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang lebih
menekankan kepada pendeskripsian dan penjelasan data dengan angka dan
kata, sehingga diperoleh identifikasi-berupa-Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah

terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam| SMA Negeri 1 Muara Jawa.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan semua guru pendidikan
Agama Islam SMA Negeri 1 Muara Jawa. Objek penelitian ini adalah
pelaksanaan supervisé'kepald sekolal™dan kinerja gurd.pendidikan agama Islam

SMA Negeri 1 MuaraJawa.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di SMA  Negeri | Muaralawa,
Kecamatan Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantar
Timur, dimana SMA Negeri 1 Muara Jawa muda dijangkau kendaraan

bermotor, hal ini akan lebih mempermudah peneliti melakukan penyebaran

34
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angket dan wawancara jika diperlukan schingga hasilnya akan lebih objektif.

Sedangkan waktu penelitian ini adalah bulan Desember 2012.

D. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru pendidikan
agama Islam SMA Negeri 1 Muaralawa. Jumlah guru pendidikan agama Islam
SMA Negeri 1 Muara Jawa adalah-3-guru-Teknik pengambilan sampel adalah
population sampling dimana sampel dari penélitian ini adalah seluruh populasi
yang ada.'. Dengan demikian, sampelsyang-digunakan dalam penelitian ini

adalah 1 orang kepala sekolah-dan 3 orang guru pendidikan agama Islam.

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Menurut | Suharsimi, — “Validitas®) ladalab..suatty ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalitan dan\ atau /kesahihan suatu instrumen”.
Ujivaliditas adalahyuntuk-mengetahuitingkat-kesahihan tiap butir pertanyaan
dalam angket (kuesioner). Ujivaliditas dilakukan terhadap seluruh
butir pernyataan dalam instrumen, yaitu dengan cara mengkorelasikan skor
tiap butir dengan skor totalnya pada masing-masing konstruk. Teknik korelasi

yang digunakan adalah korelasi Pearson productmoment dengan pengujian

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina
Aksara,1997), hal. 109.
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dua arah (two tailed test). Data diolah dengan bantuan program SPSS for
Windows release 16.0

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu
alatpengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan dan tetap konsisten
jikadilakukan dua kali pengukuran atau lebih pada kelompok yang sama
dengan alatukur yang sama. Pengujian Cronbach Alpha digunakan untuk
menguji tingkat keandalan (reliability)-dari, masing-masing angket variabel.
Apabila nilai Crombach Alpha semakin mendekati 1 mengidentifikasikan

bahwa semakin tinggi pula kensistensisiternal reliabilitasnya.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Angket

Angket’ digunakan untuk~mengetahui model “Supervisi Kepala
Sekolah dan pengaruhnya<terthadap/Kinetja Guru Pendidikan Agama Islam
SMA Negeri | pMuarajawa=~Angket-adalah- data,primer yang disebarkan
kepada guru yang terdiri dari 25 pernyataan yang menguraikan tentang
supervisi kepala sekolah. Angket kedua sebagai data primer diberikan
kepada kepala sekolah untuk mendapatkan informasi tentang kinerja guru
pendidikan agama Islam. Angket tersebut diisi dengan mencontreng sesuai

dengan pilihan responden sendiri.
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2. Wawancara

Teknik ini digunakan untuk mengetahui, pertama, tanggapan guru
mata pelajaran pendidikan agama Islam terhadap supervisi kepala sekolah;
dan kedua, tanggapan kepala sekolah tentang kinerja guru pendidikan

agama Islam SMA Negeri | Muara Jawa.

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi’ digunakan untuk mengetahui model supervisi
kepala sekolah yang pernahmdilakukan’ dan bagaimana Kinerja guru

pendidikan agama Islam setelah dilakukanisupervisi.

G. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

1. Kisi-Kisi Instrumen variabel Superyisi Kepala.Sekolah

Aspek

Edukator
Manajet
Administrator
Supervisor
Leader
Inovator
Motivator

Moo b= 2




2. Kisi-Kisi Instrumen variabel Kinerja Guru

Kisi-kisilnstrumenVariabelKinerja Guru
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Variabel | Sub Variabel Indikator No. Butir
Kinerja | 1. Pedagogik | a. Memahamipesertadidikdenganbaik 1,2
Guru b. Mampumerencanakanpembelajaran 3,4
¢. Mampumelaksanakanpembelajaran 5,6
d. 7,89
Mampumelakukanpenilaianhasilbelaj
ar
2. Profesional | a. MenguasaiMateripembelajaran 10,11, 12
b. Mampumengaitkan topic yang 13, 14
diajarkandenganaspek lain yang
relevan
¢. Menuaiisu-isumutakhir 15,16
3. Kepribadian | a. ‘Bertindakkonsisten 17,18
b. ‘Arifdanberwibawa 19,20
¢. Menjaditauladan 21,22
4. Sosial a, Mampuberkomunikasidenganbaik 23,24
b. Mudahbergaul 25,
H. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan rancangan penélitian\ ini, yakni penelitian deskriptif

Sebelum melakukans, analisis/~dengan [-pendekatanA, tersebut,

data

yang

dikumpuikan terlebih dahulu diuji dengan menggunakan uji korelasi product

moment.

Sedangkan untuk mengetahui koefisien korelasi antara kedua variabel

tersebut digunakan skala koefisien korelasi. Sedangkan taraf signifikansi yang

diajukan peneliti adalah 5% atau 0,05.




39

Setelah itu dilakukan analisis isi dengan langkah-langkah umum sebagai
berikut; pertama, melakukan pengumpulan data yang diperoleh dari data
primer berupa angket dan data-data sekunder yang diperoleh dari observasi dan
wawancara. Kedua, melakukan reduksi atau pengurangan terhadap data yang
tidak sesuai dengan konteks penelitian. Ketiga, melakukan inferensi dengan
menghubungkan data primer angket kepada guru tentang supervisi kepala
sekolah, dan angket kepada kepala—sekolah-untuk mengetahui kinerja guru
pendidikan agama Islam. Dan keempatymenganalisa data yang disajikan dalam
bentuk tabel.

Analisis statistik yang-digunakan untuk| mengetahui hubungan antara
dua atau lebih variabel, serta-memungkinkan, meramalkan nilai-nilai suatu
variabel tak bebas berdasarkan nilai-nilai variabel bebas adalah dengan analisis
persamaan regresi)’

Persamaan regresi| linear sederhana, digunakan untuk menyatakan
hubungan antara sebuah variabel-terikatdan-sebuah variabel bebas.

Persamaan regresi linear sederhana dapat ditulis:
ouy Ix = a+ ﬁx
o danp disebut koefisien regresi yang merupakan parameter regresi

populasi tersebut dapat diduga melalui sampel dengan persamaan.

*Nana Sudjana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru , 1999),
hal. 24.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum SMA Negeri 1 Muara Jawa

1. Lokasi SMA Negeri 1 Sangasanga

SMA Negeri 1 Muara Jawa terletak di Kecamatan Muara Jawa,
tepatnya di Kelurahan Muara Jawa tengah, + 115 dari kota Samarinda ibu
kota Provinsi Kalimantan Timur.-Muara.Jawa adalah sebuah kecamatan
yang termasuk dalam wilayah Kabupaten/Kutai Kartanegara. Kecamatan
Muara Jawa merupakan daeralnindustry minyak dan tambang batu bara,
dan Muara Jawa berada di daerah pesisir pantai Kabupaten Kutai
Kartanegara.

Luas Kabupaten Kutai Kartanegara adalah 27.263,10 km’ dan
dibagi menjadi' 18 kecamatan. jumlah-penduduk=434.759 yang terdiri
227.221 laki-laki dan 207.548 perempuan/Potensi sumber daya mineral
logam berupa emas, pasit best, rutil, batu'gamping, kaolin, pasir kuarsa,
fosfat, lempunb, batubara dan gambut.Kecamatan Muara Jawa adalah
salah satu kecamatan dari 18 kecamatan di kabupaten Kutai Kartanegara
terdiri dari delapan Kelurahan. Kecamatan Muara Jawa dengan luas
75450 km® Jumlah penduduk adalah 3702 jiwa.Masyarakat yang
mendiami Kabupaten kKutai Kartanegara sebagian besar berasal dari
warga Kutai sediri, Jawa, Bugis, Dayak, Banjar, dll. Sedangkan untuk

kecamatan Muara Jawa banyak dihuni warga yang berasal dari Jawa,

40
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Bugis, Banjar dayak, dan asli Kutai dan berbagai ragam agama yang

hidup berdampingan.

Masyarakat Muara Jawa sebagian besar menggantungkan
hidupnya 20% petani, 45% pedagang, 10% perusahaan minyak, 10%
PNS, 7% Pengangguran 3% nelayan 10% Kariawan batu bara.Tata
tempat tinggal dan sanitasi Kecamatan Muara Jawa cukup baik,
sedangkan sarana dan prasarana cukup memadai mulai dari masjid,

gereja, puskesmas, sekolah gedung pertemuan.

Dalam bidang pendidikan sudah terdapat sekolah dari 5 tingkatan,
paud 20, TK 23, SD 20, SMP 5, MTs 2, SMA 2, SMK 2, MA 1. Mutu
pendidikan pada umumnya-masih-rendah, Rendahnya pendidikan ini
berkaitan rendahnya pendidikan orang tua peserta didik, kurangnya

perhatian masalah,pendidikan:

2. Identitas Sekolah
1. Nama “SMA..Negeri 1/Muara Jawa
2. Alamat : J1. Moch.Hatta Km 7 Muara Jawa Kec.
Muara Jawa Kab.Kutat Kartanegara
Kalimantan Timur.
3. Nomor Statistik Sekolah : 30.1.16.02.30.053
4, Tahun berdirinya : 19 Juli 1993

5. Tahun Akreditasi : 12 Desember 2006
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3. Identitas Kepala Sekolah

1. Nama Kepala Sekolah : Burhanuddin, S.Ag.M.Si

2. NIP : 197103301997021001
3. Pangkat/Golongan :  Pembina/lva
4. Jenis Kelamin :  Laki-laki
5. Agama :  Islam
6. Alamat
a. Kantor +—Jl.Moch, Hatta Km 7 Muara Jawa Tlp.
{0541)691031
b. Rumah 2w Jlo Handil  Samboja Perumahan

Samboja Permai. Hp.081253363919

4.Visidan Misi:

a. Visi:"Mewujudkan manusia intelektual' yang unggul dalam mutu,
berprestasi dan manipu bersaing, berwawasan iptek dilandasi Iman
dan Taqwa

b. Misi:

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara intensif
sehingga siswa berkembang secara optimal sesuai yang di miliki

2. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada
seluruh warga sekolah.

3. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali dirinya,

sehingga dapat berkembang secara optimal.
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4. Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran
agama yang dianut dan budaya bangsa yang menjadi sumber
kearifan dalam bertindak.

5. Meningkatkan sarana prasaran, tenaga pendidik dan kependidikan

sesuai dengan istandar yang ditetapkan.

5. Tujuan Sekolah:
1. Mewujudkan proses pembelajaran-yang efektif dan efisien.
2. Menciptakan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan (PAKEM)
3. Mengkodisikan pengembangan proses pembelajaran di sekolah
secara berkelanjutan
4. Mewujudkan lulusan yang berakhlak mulia, cerdas, terampil, sehat

jasmani dan rohani, kreatif, dan kempetitif.

B. Uji Validitas dan*Reliabilitas
1. Instrumen Supervisi Kepala Sekolah
Instrumen terdiri dari 25 butir dan diujikan kepada kepala SMA
Negeri I Muara Jawa untuk menilai 3 guru PAI. Hasil uji validitas dan
reliabilitas dilakukan dengan SPSS versi 16 dan hasilnya dengan taraf
signifikansi 5%. Dari hasil perhitungan dengan SPSS versi 16 diperoleh

bahwa25 butir instrumen supervisi kepala sekolah tersebut valid karena
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Corrected Item-Total Correlation tiap butir lebih dari 0,30 Hasil uji

validitas disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1 Hasil uji validitas instrument supervise kepala sekolah

Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted
butirl 101.33 182.333 .855 .986
butir2 100.67 182.333 .855 986
butir3 100.67 182.333 855 98
butird 100.33 182.333 855 .963
butirs 101.33 182.333 .855 .98
butiré 101.00 169.000 1.000 .986
utir7 100.67 182.333 .855 986
butir8 100:67 182:333 .855 .986|
butir9 10100 169.000 1.000 .986|
butirl0 100:67 182.333 855 98
butirl 1 100,67 182.333 .855 98
butirl2 10133 182.333 .855 98
butirl3 100:33 182333 855 9
butirl4 100:67 182333 855 .98
butirl5 10033 182,333 855 .98
butirl6 164.33 182.333 .855 .98¢|
butirl 7 100.33 182.333 .855 986
butirl8 101.00 169.000 1.000 .986r
butirl9 100.67 182.333 855 986
butir20 100.67 1821333 .855 .986;
butir21 101.33 182.333 .855 .986|
butir22 100633 182:333 .855 986
butir23 101.33 182.333 855 .986
butir24 100,67 182.333 855 .986
butir25 10067 182.333 .855 9

Untuk uji reliabilitas,instrument dikatakan reliable jika koefisien

alpha Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,70. Hasil pengolahan

dengan bantuan SPSS versi 16 disajikan pada tabel berikut ini.

YKusnendi, Model-model Persamaan Struktural, (Bandung,: Alfabeta, 2008), hal.
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Tabel 4.2 Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha N of Items

987 25

Dari tabel di atas diperoleh nilai alpha instrument supervise
kepala sekolah sebesar 0,987. Karena nilai alpha yang diperoleh
lebih dari 0,7, maka dapat dikatakan bahwa instrument supervise

kepala sekolah reliablel.

2. Instrumen Kinerja Guru PAI

Instrumen terdiri dari 25 butitdan)divjikan kepada kepala SMA
Negeri I Muara Jawa untuk menilai kinerja guru PAISMA Negeri I
Muara Jawa yang terdiri-dari~3 orang-guru PAI . Hasil uji validitas dan
reliabilitas dilakukan dengan SPSS versi 16 dan hasilnya dengan taraf
signifikansi 5%. Dari hasil perhitungan-dengan SPSS ‘versi 16 diperoleh
bahwa 25 butir intrumen | kinerja, guru/PAI tersebut valid karena
Corrected Item-Total=Correlation  tiap~ butiry lebih dari 0,30.Hasil uji

validitas disajikan pada tabel berikut ini.



Tabel 4.3. Hasil yji validitas Instrumen kinerja guru PAI

Scale Mean if Item] Scale Variance if | Corrected item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Tota!l Correlation | if Item Deleted
utirl 106.67 85.333 1.000 .946}
butir2 107.00 91.000 A54 952
butir3 107.00 91.000 454 .952
utird 106.67 85.333 1.000 946}
utirs 107.00 91.000 454 952
\irG 106.67 85.333 1.000 940
utir? 107.00 91.000 454 .952
butir8 107.00 91.000 454 952
butird 106.67 85.333 1.000 9464
butirt0 107.00 91.000 454 952
butirl 1 106.67 85.333 1.0060 .946
utirl2 106.67 85.333 1.000} .9464
butirl3 107.00 91.000 454 952
butirl4 107.00 91.000, 454 .G52
butirl5 107.00 91.000 454 952
butirt6 107.00 91.000 454 .952
butirl7 107.00 91.000 454 .952
butirl8 106.67 85.333 1.000 946
butirl9 107.00 91.000 454 952
butir20 107.00 91.000 454 952
butir2t 107.00 91,000 454 .952
butir22 107.00 91.000 .454 .952
utir23 107.00 91.000, A54 952
butir24 106.67 85.333 1.600 946
butir25 106.67 85.333 1.600{ 946
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Untuk uji reliabilitas,instrument kinerja guru PAI dikatakan

reliable jika koefisien-alpha-€ronbach-lebih-besar atau sama dengan 0,70

Hasil pengolahan dengan bantuan SPSS versi 16 disajikan pada tabel

berikut ini.

Tabel 4.4. Uji Reliabilitas

Cronbach's
Alpha

N of Items

.852

25|
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Dari tabel di atas diperoleh nilai alpha instrument kinerja guru
PAI sebesar 0,952. Karena nilai alpha yang diperoleh lebih dari 0.7,

maka dapat dikatakan bahwa instrument kinerja guru PAI reliablel.

C.Deskripsi Data

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu satu variabel bebas yaitu
variabel X (supervisi kepala sekolah) serta satu variabel terikat yaitu
variabel Y (kinerja guru PAI). Untuk mengetahui supervisi kepala sekolah
terhadap kinerja guru PAI di SMA Negeri [ Muara Jawa, maka diberikan 2
macam angket untuk mengungkap keadaan tersebut yaitu instrumen tentang
supervisi kepala sekolah yang terdiri dari 25 butir dan instrumen tentang
kinerja guru PAISMA Neger'] Muara fawa yang terdiri dari 25 butir.

Pada bagian pertama‘Bab ini’disajikan tabel hasil analisa kedua
variabel yang menjddi \objek~penelitiafi “ini ~sertaspangaruhnya terhadap
kinerja guru PAI SMA Negeri [ Muara Jawa. Untuk mengetahui lebih lanjut
tentang deskripsi dari masing-masing data dari kedua instrumen tersebut
akan dipaparkan sebagai berikut.

1. Data Supervisi Kepala Sekolah
Data “supervisi kepala sekolah” diungkap melalui instrrumen
yang terdiri 25 butir dan diberikan kepada kepala SMA Negeri | Muara
Jawa untuk menilai 3 orang guru PAI.Deskripsi data yang terkumpul dari

variabel X (supervisi kepala sekolah) tersebut adalah sebagai berikut.



48

Data hasil supervisi kepala sekolahterhadap 3 guru PAI tersebut

dapat ditampilkan dalam Tabel berikut:

Tabel 4.5.Data Hasil " supervisi kepala

sekolah "

No. Responden Skor
1 Subyek 1 91
2 Subyek 2 119
3 Subyek 3 105

digambarkan dengan di

Ol .
rvisi kepala
ek%l h

Subyek 1 Subyek 2 Subyek3

Gambar JM&Q‘Mé lA%visi kepala sekolah”

Data tentang supervisi kepala sekolah yang terkumpul diolah
dengan menggunakan SPSS versi 16 dan menghasilkan ukuran tendensi

sentral sebagai berikut:
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Tabel 4.6. Ukuran Tendensi Sentral ” supervisi kepala sekolah”

N Range | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation | Variance

Jsupervisi kepsek 3 28 91 119 105.00| 14.000f 196.

Valid N (listwise) 3

Dari hasil analisis terlihat bahwa skor empiris dari hasil supervisi
3 guru PAI tersebut adalah skor terendah 91 dan skor tertinggi 119

sehingga menghasilkan range skor sebesar 28 dengan rerata sebesar

105,00 dan simpangan b. A
ISLAM P

)
. g Z
2. Data kinerja guru PAI| — ¢ 9]
0 )
Data “kinerja gu%p m%hap melalui instrrumen yang
2 0
terdiri 25 butir dan diberfkan k kepala SMA Negeri | Muara Jawa

untuk menilai kinerja T:‘ﬁﬁj %ﬂ@ﬁm data yang terkumpul dari

I ORRERSIHTFAS™
| ST o e B
0. | Responden Skor
INDONESIA |
2 122

3 | Subyek3 117
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Data kinerja guru PAI

dapat ditampilkan dalam diagram berikut:

Diagram batang data
"kinerja guru PAI"

123
122 A
121
120
119
18 = Skor
117 —
116 -
115 -
114 +— : .

- 2 Subyek 3

Gambar 4. Frekuensi “kinerja guru PAI”

SRS

Data tentang kinerja guru PAI yang terkumpul diolah dengan

menggunalsa) M M Mmendensi sentral
giberir: | S LA A
H KSR S lineria Gura par

Rang Std.

N e | Minimum | Maximum | Mean | Deviation | Variance

kinerja guru
I e 3 5| 117 122/118.67| 2.887

PAI
Valid N (listwise) 3

8.333

Dari hasil analisis terlihat bahwa skor empiris dari data kinerja

guru PAI SMA Negeri I Muara Jawa adalah skor terendah 117 dan skor
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tertinggi 122 sehingga menghasilkan range skor sebesar 5, dengan

rerata sebesar 118,67 dan simpangan baku sebesar 2,887.

D. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian bertujuan untuk menguji
adakah pengaruh dari supervise kepala sekolah terhadap kinerja guru PAI
SMA Negeri | Muara Jawa.Pengujian hipotesis penelitian tersebut dilakukan
dengan menghitung koefisien korelasi, taraf signifikansi, koefisien dan
analisis regresi.
a. Analisis Koefisien Korelasi
Untuk mengetahui | derajatchubungan variabel supervise kepala
sekolah (X) terhadap variabel kinerja guru PAI (Y) digunakan analisis
koefisien korelasi dengan ) menggunakan rumus Korelasi Product
Moment. Perolehan koefisien.korelasi menggunakan SPSS versi 16 dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9. Hasil Analisis Koefisien Korelasi

Supervisi kepsek| Kinerja guru PAI
Supervisi kepsek  Pearson Correlation 1 866
Sig. {2-tailed) .033+
N 3 3
Kinerja guru PAI Pearson Correlation .866 1
Sig. (2-tailed) .033
N 3 3]
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Dari tabel diatas diperoleh hasil r =0.866 dengan signifikansi
p=0.000 <o = 0.05. Hal ini berarti bahwa terdapat korelasi yang
signifikansi antara variabel supervisi kepala sekolah (X) dengan variabel
kinerja guru PAI (Y). Karena nilai r hitung sebesar 0.866lebih dari 0.4
maka derajat keeratan hubungan antara variabel supervisi kepala sekolah
(X) dengan variabel kinerja guru PAI (Y) termasuk kuat.

. Uji Signifikansi Korelasi

Setelah mengetahui ketetkaitan antara variabel supervise kepala
sekolah (X) dan variabel kinerja guru PAI (YY), selanjutnya dilakukan
pengujian signifikansi korelasi | dengan_wji +. Uji signifikansi dengan

bantuan SPSS versi 16 diperoleh hasil uji sebagai berikut:

Tabel 4.10: Hasil Uji Signifikansi Korelasi X terhadap Y

Standardized
Unstandardized Coefficients, |, Coefficients

JMode) B Std. Error Beta t 8ig.
(Constant) 99.917 10.889 9.176 .049
Supervisi kepsek A79 103 .866] 1.732 .033

a. Dependent Variable: Kinerja guru PAI

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh thiung sebesar 9,176
sedangkan tune pada taraf signifikansi 0.05 dengan dk(3-1) = 2. Karena

sig.(0.049) < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi
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positif dan signifikan antara supervisi kepala sekolah dengan kinerja guru

PAL

¢. Analisis Koefisien Determinasi
Setelah diketahui ada korelasi yang positif dan signifikan antara
variabel supervisi kepala sekolah (X) terhadap variabel kinerja guru
PAI (Y), selanjutnya digunakan analisis determinasi antara variabel
supervisi kepala sekolah (X) terhadap variabel kinerja guru PAI (Y).
Dengan bantuan SPSS versi 16 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.11. Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Emor of the
Model R R Square Square Estimate

1 8667 750 .500 2.041

a. Predictors: (Constant), Supervisi kepsek
bxDependent Variable: KinerjaguruRAl

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh R Square sebesar 0.750
atau 75% yang "berarti~ bahtwa superviSi=kepald sekolah memberikan
pengaruh terhadap kinerja guru PAI sebesar 75% , sedangkan sisanya

30% dipengaruhi oleh faktor lain.

d. Analisis Regresi
Untuk mengetahui bentuk korelasi supervisi kepala sekolah
terhadap kinerja guru PAI bersifat prediktif atau tidak, maka dilakukan
analisis regresi sederhana.Dengan perhitungan dengan bantuan SPSS

versi 16 diperoleh hasil sebagai berikut.
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Tabel 4.12. Hasil Analisis Uji Regresi

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 99.917 10.889 9.176 .04
Supervisi kepsek 179| 103 866} 1.732 .03Z|

a. Dependent Variable: Kinerja guru PAI

Hasil perhitungan regresi b sebesar 0,179 dan konstanta atau a
sebesar  99.917 . Maka.dapat-digambarkan bentuk hubungan antara
variabel supervisi kepala7sekolah, dengan variabel kinerja guru PAI
tersebut oleh persamaan|regresin, ¥o= 99917 + 0,179 X. Hal ini berarti
bahwa setiap peningkatan-supervisi kepala sekolah akan diikuti dengan
meningkatnya kinerja guru BAI sebesar 0,179 satu tahap dengan
konstanta 99.917.

Setelah ‘'mengetahui keterkaitan-antara variabel-supervisi kepala
sekolah dengan variabel) kinerja—guru /PAI, selanjutnya dilakukan
pengujian signifikansi Kofelasi “antara. kedua yariabel dengan uji F.

Dengan SPSS versi 16 diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.13. Hasil Analisis Regresi supervisi kepala sekolah

dan kinerja guru PAI
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12.500 1 12.500 3.000 033"
Residual 4.167 1 4167
Total 16.667 2

a. Predictors: (Constant), Supervisi kepsek

b. Dependent Variable: Kinerja guru PAl
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Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh harga Fhiung 24.620
sedangkan Fepe pada tingkat kepercayaan 95% dengan dk (3-1) = 2
sebesar  4,75. Karena signifikansi (0.033) < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara supervisi

kepala sekolah terhadap kinerja guru PAL

. Pembahasan Hasil Temuan Penelitian
Berikut adalah uraian tentang-pembahasan hasil-hasil temuan dalam
penelitian yang telah dilakukan, yakni:

Berdasarkan temuan ,dalamy” penelitian ini, supervisi kepala
sekolah sangat mempengaruhi kinerja gutu PAI SMA Negeri I Muara
Jawa kabupaten Kutai ;Kartanegara//Hal ini sudah sesuai dengan
kewajiban kepala sekolah, disamping mengatur jalannya sekolah, juga
harus dapat-bekerja sama 'dan ‘berhubungan efat déngan masyarakat.
Kepala sekolah juga berkéwajiban“membangkitkan semangat staf guru-
guru, pegawai “dan nfurid-muridnya'mengembangkan kurikulum
kurikulum sekolah, mengetahui rencana sekolah dan mengetahui
bagaimana menjalankannya, memperhatikan dan mengusahakan
kesejahteraan guru dan pegawai-pegawainya dan sebagainya.

Supervisi yang baik bukan hanya mengawasi apakah para guru
menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan instruksi
atau ketentuan-ketentuan yang telah digariskan, tetapi juga bersama guru-

guru, bagaimana car memperbaiki proses belajar mengajar. Dengan
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demikian, dalam kegiatan supervise, guru-guru tidak dianggap pelaksana
pasif, melainkan diperlakukan sebagai partner bekerja yang memiliki ide-
ide, pendapat - pendapat dan pengalaman-pengalaman yang perlu
didengar dan dihargai serta diikutsertakan di dalam usaha-usaha
perbaikan pendidikan.

Penampilan kepemimpinan kepala sekolah adalah prestasi atau
sumbangan yang diberikan oleh kepemimpinan seorang kepala sekolah,
baik secara kualitatif maupun—kuantitatif yang terukur dalam rangka
membantu tercapainya tujuan sekolah.Penampilan kepemimpinan kepala
sekolah ditentukan olehcfaktor: kewibawaan, sifat dan keterampilan,
perilaku maupun fleksibilitas pemimpin./Agar fungsi kepemimpinan
kepala sekolah berhasil ;memberdayakan,segala sumber daya sekolah
untuk mencapai tujuan sesuai dengan situasi, diperlukan seorang kepala
sekolah yang ‘memiliki kemampuan-—profesional® yaiti: kepribadian,
keahlian dasar, pengalaman, pelatiban, dan pengetahuan profesional, serta
kompetensi administrasi dan péngawasan.

Sikap guru terhadap pekerjaan merupakan keyakinan seorang
guru mengenai pekerjaan yang diembannya, yang disertai adanya
perasaan tertentu, dan memberikan dasar kepada guru tersebut untuk
membuat respons atau berperilaku dalam cara tertentu sesuai pilihannya.
Sikap guru terhadap pekerjaan mempengaruhi tindakan guru tersebut
dalam menjalankan aktivitas kerjanya. Bilamana seorang guru memiliki

sikap positif terhadap pekerjaannya, maka sudah barang tentu guru akan
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menjalankan fungsi dan kedudukannya sebagai tenaga pengajar dan
pendidik di sekolah dengan penuh rasa tanggung jawab. Demikian pula
sebaliknya seorang guru yang memiliki sikap negatif terhadap
pekerjaannya, pastilah dia hanya menjalankan fungsi dan kedudukannya
sebatas rutinitas belaka.Untuk itu sangat penting untuk ditanamkan sikap
positif guru terhadap pekerjaan, mengingat peran guru dalam lingkungan
pendidikan dalam hal ini sekolah sangat penting.

Selanjutnya kalau_sikap—pesitif-dari seorang dalam pekerjaan
didukung oleh supervisi kepala sekelah yang baik dan terarah, maka akan
membuat kinerja para guru tersébut Menjadi semakin berkualitas. Hal ini
sejalan dengan fungsi supervise kepala sekolah itu sendiri yakni
1. Membangkitkan dan;“merangsang/-guru-guru dalam menjalankan

tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya.

2. bersamatsama guru¥ mengembangkan, mencarl dan menggunakan
metode mengajar yangllebih sesuai/dengan tuntutan kurikulum yang
sedang berlaku,\dan

3. Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru antara lain
melalui diskusi-diskusi kelompok, mengirim seminar sesuai dengan
bidangnya.

Dengan kata lain sesuai dengan hasil penelitian di atas dan teori

tentang hubungan kepala sekolah dan kinerja guru dalam dunia
pendidikan mengisyaratkan bahwa kepala sekolah sebagai supervisor

memiliki fungsi yang mencakup kegiatan-kegiatan yang bersangkutan
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dengan pembangkitan semangat dan kerjasama guru-guru, pemenuhan
alat-alat dan perlengkapan sekolah, pengembangan dan pembinaan

pengetahuan serta ketrampilan guru-guru.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Temuan dari hasil analisis menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru Pendidikan agama
Islam. Hal ini berdasarkan hasil analisis di mana harga Fhiung 24.620
sedangkan Fipe pada tingkat kepercayaan 95% dengan dk (3-1) = 2 sebesar
4,75. Karena signifikansi (0,033)'; /0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara supervisi kepala sekolah terhadap
kinerja guru Pendidikan Agama Islam:

Agar pengaruh supervisi kepala sekolah tetap terjaga maka kepala
sekolah harus memperhatikan prinsip-prinsip 1) hubungan konsultatif,
kolegial dan bukan, hirarkis; 2)-dilaksanakan secara demekratis; 3) berpusat
pada tenaga kependidikan_(guru), 4) dilakukan berdasarkan kebutuhan
tenaga kependidikan; dan 5) merupakan bantuan professional. Untuk
memperoleh kinerja gurtryangtnaksimal; setiap t¢naga kependidikan harus
disupervisi secara periodic dalam melaksanakan tugasnya. Kepala sekolah
dapat melakukan supervisinya melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas,
pembicaraan individual, dan simulasi pembelajaran. Keberhasilan kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru akan terlihat dari 1)
meningkatnya kesadaran guru untuk meningkatkan Kinerjanya;, dan 2)

meningkatnya keterampilan guru dalam melaksanakan tugasnya.
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B. Saran —Saran

1. Bagi guru; Hasil penelitian ini hendaknya menjadi pedoman untuk
melakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi mengenai pengaruh
supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru pendidikan agama
Islam.

2. Kepada Kepala Sekolah. Kepala Sekolah perlu mengembangkan hasil
penelitian ini agar dapat dijadikan pedoman untuk mengambil
kebijakan-kebijakan yang tepat® dalam‘\meningkatkan kualitas guru
pendidikan agama Islani;

3. Peneliti lanjutan; penelitian diharapkan bermanfaat sebagai bagian dari
referensi bagi peneliti|lanjutan 'guna lebih menyakinkan akan temuan
penelitian ini, yakni supervise kepala sekolah mampu meningkatkan

kinerja guru secara umum.
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Lampiran 1

INSTRUMEN SUPERVISI KEPALA SEKOLAH

(Responden : Guru)

Petunjuk
Sesuai dengan yang Saudara ketahui, berilah penilaian secara jujur, objektif,
dan penuh tanggung jawab terhadap kepala sekolah Saudara. Informasi
yang Saudara berikan hanya akan dipergunakan dalam proses supervise
kepala sekolah. Penilaian dilakukan terhadap aspek-aspek dalam tabel
berikut dengan cara memberikan ceklist atau melingkari angka (1-5) pada
kolom skor.

1 = sangat tidak baik/sangat rendah/tidak pernah
2 = tidak baik/rendah/jarang

3 = biasa/cukup/kadang-kadang

4 = baik/tinggi/sering

5 = sangat baik/sangat tinggi/selalu

No.

Aspek yang dinilai

Skor

Mampu meningkatkan (pengetdhiuan/ guru tentang
materi pembelajaran

Mampu meningkatkan pengetahuan guru tentang
strategi pémbelajaran

Mampu’ meningkatkan—pengetahuan guru tentang
teknologi pembelajaran

Mampu memotivasiguruuntuk-disiplin

Mampu memotivasi siswa untuk disiplin

Mampu membina kepribadian guru

Mampu membina perilaku guru

ol Pt ESal bl

Mampu merencanakan, dan melaksanakan program
pendidikan sekolah

BNOININIRIN N

W W] W

S (halBREe A

L [unjnjiaiin] WLha

Mampu merencanakan, dan melaksanakan program
pengembangan fasilitas sekolah

[}

7S]

FeS

n

10.

Mampu merencanakan dan melaksanakan program
pengembangan guru di sekolah

11.

Mampu menyelenggarakan administrasi kurikulum

12.

Mampu menyelenggarakan administrasi keuangan

13.

Mampu menyelenggarakan administrasi kepegawaian
sekolah

NN B

L3 WG| W

A (A

Lh [hitn] L

14.

Mampu menyelenggarakan administrasi fasilitas
sekolah

15.

Mampu melaksankan supervise klinis terhadap guru
dengan metode diskusi, kunjungan kelas maupun




pembicaraan individual.

16.

Mampu menunjukkan kepribadian yang patut

diteladani 123143
17. | Memiliki keahlian dalam memimpin sekolah 1 [213[4]5
18. | Mampu bekerja secara kreatif dan integrative 1 [213[4]5
19. | Mampu menemukan ide-id baru dalam pengelolaan 1121314ls
sekolah
20. | Mampu berkomukasi yang baik dengan guru dan 1121314ls
karyawan
21. | Mampu berkomunikasi yang baik dengan siswa 1 3145
22. | Mampu bekerja secara rasional, objektif, fleksibel 112131405
dan adaptable
23. | Mampu memotivasi guru dalam bekerja melalui 11213 1als
pengaturan lingkungan fisik kelas dan sekolah
24. | Mampu memotivasi” guru, dalam bekerja melalui
- 1123145
pengaturan suasana ketja
25. Mampu memotivasi - guru’ dalam bekerja melalui 11213145

penyediaan sebagai sumber belajar

Skor total




Lampiran 2

INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA GURU
(Responden: Kepala Sekolah)

Petunjuk
Sesuai dengan yang Bapak ketahui, berilah penilaian secara jujur, objektif,
dan penuh tanggung jawab terhadap guru Bapak. Informasi yang Bapak
berikan hanya akan dipergunakan dalam proses penilaian kinerja guru dan
tidak akan berpengaruh terhadap apapun. Penilaian dilakukan terhadap
aspek-aspek dalam tabel berikut dengan cara melingkari angka (1-5) pada
kolom skor.
1 = sangat tidak baik/sangat rendah/tidak pernah
2 = tidak baik/rendah/jarang
3 = biasa/cukup/kadang-kadang
4 = baik/tinggi/sering
5 = sangat baik/sangat tinggi/selalu

No. | Aspek yang dinilai Skor

A. Kompetensi Pedagogik

1. Kemampuan mengenal siswa yang mengikuti 112131als
pelajarannya

2. K.e-rnampuan memperlakukan“siswa_sesuai dengan il213lals
ciri-cirinya

3. Kesiapan ~ memberikan ~pelajaran  dan/atau 1121314als
praktek/praktikum

4. Keteraturan ™, dan / ketertiban “.. penyelenpggaraan 1121314ls
pembeldjaran

3. Kemampuan menghidupkan suasanakelas 12131415

6. Pemanfaatan media dan teknologi'pembelajaran 1[(2]13]14]5

7. Keanekaragaman cara penilaian hasil belajar siswa 112]314]5

8. Pemberian umpan balik terhadap tugas 11213145

9. Kesesuaian materi ujian dan/tugas dengan tujuan 1121314ls
mata pelajaran

Skor A

B. Kompetensi Profesional

10. Kemampuan menjelaskan pokok bahasan/topic 1121311als
secara tepat

11. | Kemampuan menjawab pertanyaan siswa dengan
jelas dan sesuai dengan permasalahan yang | 1 | 2 | 3 4] 5
ditanyakan

12. Kemampuan memberi contoh yang relevan dengan 1121314als
materi yang diajarkan

13. | Kemampuan menjelaskan keterkaitan bidang/topic 11213 14ls
yang diajarkan dengan bidang/topic lain

14, Penguasaan akan isu-isu mutakhir dalam bidangyang | 1 | 2 | 3 |4 | 5




diajarkan

15.

Kemampuan menggunakan beragam teknologi

komunikasi ]2 13 ]4)°
Skor B
C. Kompetensi Kepribadian
16. | Kemampuan mengendalikan diri dalam berbagai 1121314ls
situasi dan kondisi
17. | Satunya kata dan tindakan 112)314]5
18. | Kewibawaan sebagai pribadi guru 112 ]3(4]5
19. | Kearifan dalam mengambil keputusan 11213 /4]|5
20 Menijadi contoh dalam bersikap dan berperilaku 112131415
21. | Adil dalam memperlakukan siswa 11213 ]14]5
Skor C
D. Kompetensi Sosial
22. | Kemampuan menyampaikan pendapat 1 [213]4]5
23. Kemampuan menerima Kkritik, saran; dan pendapat tlal3lals
orang lain
24, Kemampuan bergaul“dengan siswa maupun dengan 1121345
sejawat
25. | Toleransi terhadap keberagaman siswa 112131415

Skor D

Skor Total
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